BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah efisiensi biaya produksi sebagai
variabel independen dan laba bersih sebagai variabel dependen. Kedua variabel
dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu berupa rasio.

Penelitian ini dilakukan pada PD. Rasa Asli Ciamis yang berlokasi di JI.
Harsono Sudiro No. 60 Ciamis. PD. Rasa Asli Ciamis ini merupakan perusahaan
galendo dan minyak kelapa paling besar di Ciamis, yang sudah berdiri sejak tahun
1984. Penulis memilih PD. Rasa Asli Ciamis sebagai objek penelitian karena di sana
terdapat fenomena yang layak untuk diteliti yaitu dari data yang diteliti selama
sepuluh tahun terakhir terdapat empat tahun laba bersih perusahaan yang mengalami
penurunan.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian, langkah awal yang harus dilakukan oleh
peneliti adalah mengetahui dan menentukan terlebih dahulu metode yang digunakan
dalam penelitian. Menurut Moh. Nazir (2011:84) desain penelitian adalah “semua
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian

merupakan semua proses penelitian yang dilakukan penulis dalam melaksanakan
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penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang
dilakukan pada waktu tertentu.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan metode verifikatif. Metode deskriptif menurut Moh. Nazir (2011: 54)
adalah “suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang”. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Melalui metode penelitian deskriptif
dapat diperoleh deskripsi mengenai bagaimana efisiensi biaya produksi dan laba
bersih pada PD. Rasa Asli Ciamis pada tahun 2003 sampai 2012.

Sedangkan yang dimaksud dengan metode verifikatif menurut Arikunto
Suharsimi (2006 : 8) adalah “penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji
kebenaran melalui pengumpulan data di lapangan”. Penelitian verfikatif dimaksudkan
untuk menguji kebenaran suatu hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan data
di lapangan. Penelitian verifikatif bertujuan untuk menguji apakah efisiensi biaya
produksi berpengaruh terhadap laba bersih pada PD. Rasa Asli Ciamis.

Ditinjau dari jenis masalah yang diteliti, teknik dan alat-alat yang digunakan
dalam penelitian serta tempat dan waktu penelitian, maka penelitian yang dilakukan
ini termasuk jenis penelitian studi kasus. Pendekatan studi kasus disini adalah salah
satu pendekatan metode deskriftif yang dilakukan dengan cara melakukan penelitian

tentang status subjek penelitian yang berkenaan dengan fase spesifik atau khas dari
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keseluruhan personalitas subjek penelitian yang berupa individu, kelompok, lembaga,
maupun masyarakat (Moh. Nazir, 2011: 57).
3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabel
Variabel dapat dikatakan sebagai suatu hal yang menjadi objek pengamatan
penelitian atau sering pula dikatakan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam
peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Sugiyono (2012:2) mengemukakan bahwa
“Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal itu,
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Menurut Sugiyono
(2012: 4) “variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Yang
menjadi variabel independen (variabel x) dalam penelitian ini adalah efisiensi
biaya produksi.
2. Variabel Dependen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Menurut Sugiyono

(2012: 4) “variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
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menjadi akibat, karena adanya varibel bebas”. Yang menjadi variabel dependen

(variabel y) dalam penelitian ini adalah laba bersih.

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis indikator, serta

skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian

hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan

penelitian mengenai pengaruh efisiensi biaya produksi terhadap laba bersih, maka

variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Efisiensi Efisiensi biaya Rasio
biaya produksi ialah
produksi menggambarkan Efisiensi Biaya Produksi = 2o—2 X100%

X) beberapa input yang ABP
dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu Keterangan :
unit output atau ABP : Anggaran Biaya Produksi
memproduksi sejumlah | RBP : Realisasi Biaya Produksi
output dengan
penggunan input yang
minimal.”
(Anthony, Dearden,
dan Bedford, 1992:12)
Laba bersih | Laba bersih adalah Laba bersih = pendapatan — beban-beban Rasio
(YY) selisih lebih pendapatan

atas beban-beban dan
merupakan kenaikan
bersih atas modal yang
berasal dari kegiatan
usaha.(Seomarso SR,
2004: 227).

Desti Dwi Lestari, 2013
Pengaruh Efisiensi Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus pada PD. Rasa Asli Ciamis)

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu




34

3.2.3 Sumber Data Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) bahwa “yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila
peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi
sumber data”.

Sumber data dalam penelitian ada dua macam yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan dari sumber pertama, seperti
perorangan atau individu melalui wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data
yang didapatkan dari sumber kedua, seperti dokumen-dokumen serta catatan-catatan
objek penelitian yang berkaitan dengan penelitian.

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah berupa
laporan realisasi dan anggaran biaya produksi serta laporan laba/rugi perusahaan PD.
Rasa Asli dari periode 2003 sampai dengan 2012 yang disajikan dalam bentuk
pertahun sehingga berjumlah sepuluh tahun. Data tersebut merupakan data sekunder
yang diperoleh dari dokumen yang diberikan oleh perusahaan.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian. Untuk memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan
tersebut dilakukan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data

pada penelitian ini adalah :
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a. Telaah Dokumen
Telaah dokumentasi bertujuan untuk mengetahui data dari subjek
penelitian. Telaah ini digunakan untuk mencari atau memperoleh data
berupa catatan, laporan dan dokumen yang berkaitan dengan variabel yang
diteliti. Dokumen tersebut berupa laporan realisasi dan anggaran biaya

produksi serta laporan laba rugi PD. Rasa Asli.

3.2.5 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian penulis melakukan analisis data atau
pengolahan data. Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Adapun langkah-langkah atau
teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Menghitung efisiensi biaya produksi dengan rumus sebagai berikut:

Anggaran Biaya Produksi—Realisasi Biaya Produksi

Efisiensi Biaya Produksi = X100%

Anggaran Biaya Produksi
2) Menghitung laba bersih dengan rumus sebagai berikut:
Laba bersih = pendapatan — beban-beban
3) Uji Linieritas regresi
Untuk mengetahui apakah data yang digunakan bersifat linear atau tidak maka
digunakan uji liniearitas. Menurut Budi (2005 : 244) bahwa “setiap persamaan regresi
linear, hubungan antara variabel independen dan dependen harus linear”. Untuk itu

digunakan Aplikasi SPSS versi 20 dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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Masuk Program SPSS
Klik variabel view pada SPSS data editor

Pada kolom Name ketik x, untuk kolom Name baris kedua ketik y

> W

Pada kolom Decimals angka ganti menjadi O untuk variabel x dan y dan
ketikan nama variabel pada kolom Label

Buka data view pada SPSS data editor

Terlihat kolom x dan y, ketikan data sesuai dengan variabelnya

Klik Analyze — Compare Means — Means

O N o O

Klik variabel terikat (Y) dan masukkan ke kotak Dependen List, kemudian

klik variabel bebas (X) dan masukkan ke Independen List

9. Klik Options, pada Statistics for First Layer klik Text for Linearity,
kemudian klik Continue

10.Klik Ok

Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan taraf
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila
deviasi Linearitynya lebih dari 0,05 dan signifikansi linearitasnya kurang dari 0,05.

3. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya

pengaruh efisiensi biaya produksi terhadap laba bersih. Persamaan regresi linier

sederhana adalah:

Y =a+bX
Sugiyono (2012: 228)

Keterangan:
Y = nilai yang diprediksikan
X = nilai variabel independen
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a = konstanta atau bila harga X =0
b = koefisien regresi

Dalam penelitian ini, nilai-nilai dalam persamaan tersebut dicari melalui
program SPSS versi 20.
3.2.6 Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Uji Keberartian Regresi
Regresi linier sederhana sebelum digunakan untuk mengambil keputusan,
sebelumnya harus melakukan uji keberartian terlebih dahulu. Untuk itu dilakukan

pengujian F Statistik dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

__ s?reg

s2sis

Sudjana (2003:19)

Dimana:

s?reg = JK(b|a)

, . JK(S)

S™SIS = ——
n—2

Uji F statistik ini digunkan untuk mengetahui keberartian regresi dengan
membandingkan Fpitung d€ngan Fiape dengan taraf nyata o = 0,05, jika pada uji
keberartian regresi menunjukkan regresi berarti, barulah dilanjutkan dengan uji t dan
sebaliknya. Keputusan pengujian Fniwng Untuk mengetahui apakah regresi berarti
adalah sebagai berikut :

a. Menentukan Hipotesis

Ho : regresi tidak berarti

Ha : regresi berarti
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b. Kriteria Pengujian

Ho : diterima apabila Fyjcung < Frabel

Ho : ditolak apabila Fpiung > Frabel
Dengan
dk pembilang = 1
dk penyebut=n -2
c. Kesimpulan
2) Uji Keberartian Koefisien Arah Regresi
Uji keberartian koefisien arah regresi ini dilakukan apabila hasil yang ditunjukkan
dengan uji F menunjukkan bahwa regresi berarti. Adapun pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan uji t. Uji t ini dilakukan untuk mengetahui apakah koefisien
arah variabel X memberikan pengaruh yang berarti terhadap variabel Y. Hasil yang
ditunjukkan dengan menggunakan uji t ini bisa digunakan untuk menarik kesimpulan
dari hipotesis. Rumus yang digunakan untuk uji keberartian koefisien arah regresi

adalah sebagai berikut:

. b
Y
Sudjana (2003:31
dimana:
sb = /5,2
S 2: 5321.x
° T Sy X
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, L -9°
Syx = (n—2)

Keterangan :

b = koefisien regresi

Sy? = Varians

Langkahnya-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan Hipotesis

Ho : B =0 efisiensi biaya produksi tidak berpengaruh terhadap laba bersih.

Ha: B # 0 efisiensi biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih.

b. Level of significant o = 0,05
c. Kiriteria Pengujian

Ho : diterima apabila - tiaper < thitung < trabel

Ho : ditolak apabila thitung > traber ataU - thitung = trabel

Distribusi student t, dengan dk = n — 2

d. Kesimpulan

Desti Dwi Lestari, 2013
Pengaruh Efisiensi Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus pada PD. Rasa Asli Ciamis)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu

39



